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MERANCANG PEMBELAJARAN EKONOMI BERBASIS TEKNOLOGI
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan kasus yang dihadapi Ibu Sari, terdapat beberapa masalah dalam pembelajaran ekonomi, yaitu:
1. Keaktifan siswa masih rendah. Sebagian siswa kurang aktif selama pembelajaran dan cenderung hanya menunggu penjelasan dari guru.
2. Pembelajaran masih berpusat pada guru. Waktu pembelajaran banyak digunakan untuk menjelaskan konsep dasar sehingga kesempatan siswa untuk berdiskusi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah menjadi terbatas.
3. Kemampuan membaca dan menganalisis data ekonomi masih rendah. Materi inflasi membutuhkan kemampuan memahami angka, tabel, grafik, serta menghubungkan perubahan harga dengan daya beli masyarakat.
4. Siswa memiliki kebiasaan mencari informasi melalui internet dan media sosial. Kondisi ini dapat dimanfaatkan untuk mengarahkan siswa menggunakan sumber digital yang relevan dan dapat dipercaya.
5. Tidak semua siswa selalu dapat mengikuti pembelajaran tatap muka. Kegiatan sekolah atau kondisi tertentu menyebabkan beberapa siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran secara langsung.
6. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran belum optimal. Padahal tersedia berbagai teknologi seperti LMS, video pembelajaran, forum diskusi, data ekonomi digital, dan video conference yang dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran.







2. Analisis Pendekatan 
	Pendekatan
	Karakteristik
	Kelebihan
	Keterbatasan
	Teknologi
	Kesesuaian dengan Materi Inflasi

	Flipped Learning
	Materi dasar dipelajari sebelum kelas; kelas digunakan untuk diskusi/analisis
	Menghemat waktu tatap muka dan meningkatkan aktivitas
	Bergantung pada kesiapan siswa belajar mandiri
	LMS, video, modul digital, kuis
	Sangat sesuai untuk memahami konsep inflasi sebelum melakukan analisis kasus

	Blended Learning
	Menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring secara terencana
	Fleksibel, interaktif, mendukung belajar mandiri dan kolaboratif
	Membutuhkan perencanaan serta akses teknologi
	LMS, video, forum, data digital, aplikasi kolaborasi
	Sangat sesuai, karena konsep, diskusi, analisis data, dan tugas dapat dilakukan secara tatap muka maupun daring

	Hybrid Learning
	Sebagian siswa hadir di kelas, sebagian mengikuti secara daring secara bersamaan
	Mengakomodasi siswa yang tidak dapat hadir langsung
	Pengelolaan kelas dan teknologi lebih kompleks
	Video conference, kamera, mikrofon, LMS
	Sesuai untuk kondisi siswa yang tidak dapat hadir, tetapi kurang sederhana untuk pengelolaan kelas

	Digital Learning
	Pembelajaran menggunakan berbagai sumber dan media digital
	Menarik, kaya sumber, mendukung literasi digital
	Tidak otomatis membuat siswa aktif; berisiko menjadi pembelajaran satu arah
	Video, LMS, kuis, infografis, data ekonomi, media kolaborasi
	Sesuai karena materi inflasi dapat dikaitkan dengan data dan informasi ekonomi aktual



Analisis lebih lanjut
Flipped Learning cocok untuk mengatasi masalah waktu tatap muka yang banyak digunakan untuk menjelaskan konsep. Siswa dapat mempelajari pengertian inflasi, jenis inflasi, penyebab, dan dampaknya melalui video atau bahan ajar sebelum masuk kelas. Namun, pendekatan ini masih memiliki kelemahan karena keberhasilannya sangat bergantung pada kemauan siswa untuk mempelajari materi sebelum pembelajaran.
Blended Learning menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring secara terencana. Pendekatan ini memungkinkan guru menjelaskan konsep penting di kelas, kemudian siswa melanjutkan diskusi, analisis data, dan tugas melalui LMS. Dengan demikian, pembelajaran tidak berhenti ketika jam tatap muka selesai.
Hybrid Learning memberikan kesempatan kepada siswa yang tidak dapat hadir di kelas untuk tetap mengikuti pembelajaran melalui video conference. Akan tetapi, guru harus mampu mengelola dua kelompok siswa sekaligus, yaitu siswa yang hadir langsung dan siswa yang mengikuti pembelajaran secara daring.
Digital Learning memberikan banyak pilihan media dan sumber belajar. Siswa dapat memanfaatkan video, infografis, data ekonomi, kuis interaktif, dan sumber digital lainnya. Namun, digital learning lebih menekankan pada pemanfaatan teknologi secara luas, sehingga guru tetap perlu memilih strategi pedagogis yang tepat agar teknologi tidak hanya menjadi alat penyampaian mate

3. Pengambilan Keputusan
Pendekatan yang dipilih: Blended Learning
Berdasarkan kondisi yang dihadapi Ibu Sari, Blended Learning merupakan pendekatan yang paling tepat digunakan untuk materi “Inflasi dan Dampaknya terhadap Daya Beli Masyarakat”.
Alasan pemilihan
a. Berdasarkan tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran bukan hanya agar siswa mengetahui pengertian inflasi, tetapi juga mampu memahami penyebab dan dampaknya serta menganalisis data ekonomi. Blended Learning memungkinkan siswa memperoleh pemahaman konsep melalui kegiatan daring dan menggunakan pembelajaran tatap muka untuk diskusi serta analisis.
b. Berdasarkan karakteristik materi
Materi inflasi sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa dapat melihat perubahan harga barang, tingkat inflasi, daya beli masyarakat, dan data ekonomi melalui sumber digital. Setelah mendapatkan informasi tersebut, siswa dapat mendiskusikannya di kelas.
c. Berdasarkan karakteristik peserta didik
Siswa kelas XI merupakan generasi yang sudah terbiasa menggunakan teknologi digital dan internet untuk mencari informasi. Kebiasaan tersebut dapat diarahkan menjadi aktivitas belajar yang lebih terstruktur dan kritis.
d. Berdasarkan kondisi pembelajaran
Blended Learning dapat mengurangi ketergantungan pada pembelajaran tatap muka. Materi dasar dapat diberikan melalui LMS sehingga waktu di kelas dapat digunakan untuk kegiatan yang lebih aktif, seperti diskusi, analisis data, studi kasus, dan presentasi.
e. Berdasarkan ketersediaan teknologi
Ibu Sari sudah memiliki atau berencana menggunakan LMS, video pembelajaran, forum diskusi, data ekonomi digital, dan video conference. Semua teknologi tersebut dapat diintegrasikan dalam Blended Learning.
f. Berdasarkan keterampilan abad ke-21
Pendekatan ini dapat mengembangkan beberapa keterampilan penting, seperti:
· Critical thinking, melalui analisis data inflasi.
· Communication, melalui diskusi dan presentasi.
· Collaboration, melalui kerja kelompok.
· Digital literacy, melalui pencarian dan evaluasi informasi ekonomi digital.
· Problem solving, melalui analisis permasalahan daya beli masyarakat.
Jadi, Blended Learning dipilih bukan semata-mata karena menggunakan teknologi, tetapi karena kombinasi pembelajaran daring dan tatap muka dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara lebih aktif, fleksibel, dan kontekstual.

4. Rancangan Pembelajaran
Materi
Inflasi dan Dampaknya terhadap Daya Beli Masyarakat
Pendekatan
Blended Learning
Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran, siswa diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian dan penyebab inflasi.
2. Mengidentifikasi dampak inflasi terhadap kehidupan masyarakat.
3. Membaca dan menganalisis data atau grafik inflasi.
4. Menjelaskan hubungan antara inflasi dan daya beli masyarakat.
5. Menyampaikan hasil analisis secara lisan maupun tertulis.
6. Bekerja sama dalam kelompok dan menggunakan sumber digital secara bertanggung jawab.

A. Aktivitas Sebelum Pembelajaran
Sebelum pembelajaran tatap muka, guru mengunggah materi melalui LMS.
Kegiatan siswa:
1. Menonton video pembelajaran mengenai konsep dasar inflasi.
2. Membaca bahan ajar singkat mengenai penyebab dan dampak inflasi.
3. Mengamati data inflasi atau perubahan harga barang dari sumber ekonomi digital yang terpercaya.
4. Mengerjakan kuis singkat melalui LMS.
5. Menuliskan satu pertanyaan atau hal yang belum dipahami pada forum diskusi LMS.
Tujuan tahap ini: siswa sudah memiliki pengetahuan awal sehingga waktu tatap muka tidak habis hanya untuk menjelaskan konsep dasar.

B. Aktivitas Saat Pembelajaran Tatap Muka
1. Kegiatan pendahuluan
Guru melakukan apersepsi dengan memberikan contoh perubahan harga barang yang dekat dengan kehidupan siswa.
Contohnya, guru bertanya:
“Mengapa jumlah barang yang dapat dibeli dengan uang yang sama bisa berubah ketika harga barang mengalami kenaikan?”
Guru kemudian menghubungkan pertanyaan tersebut dengan konsep inflasi dan daya beli.

2. Kegiatan inti
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok diberikan data inflasi, tabel, atau grafik mengenai perubahan harga dan tingkat inflasi. Kemudian siswa diminta:

a) membaca data;
b) menemukan perubahan yang terjadi;
c) mengidentifikasi kemungkinan penyebab;
d) menganalisis dampaknya terhadap daya beli;
e) menghubungkan data dengan kehidupan masyarakat.

Setiap kelompok kemudian mendiskusikan hasil analisisnya dan mempresentasikannya. Kelompok lain dapat memberikan pertanyaan atau tanggapan.

3. Penguatan guru
Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil diskusi dan meluruskan apabila terdapat kesalahan dalam memahami data atau konsep inflasi.

C. Aktivitas Setelah Pembelajaran
Setelah pembelajaran tatap muka:
1. Siswa mengunggah hasil analisis kelompok ke LMS.
2. Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil kelompok lain melalui forum.
3. Siswa mengerjakan tugas individu berupa analisis sederhana mengenai dampak inflasi terhadap daya beli masyarakat.
4. Guru memberikan umpan balik melalui LMS.
5. Siswa melakukan refleksi mengenai hal yang sudah dipahami dan hal yang masih perlu dipelajari.

D. Teknologi dan Media yang Digunakan
Teknologi yang digunakan antara lain:
· LMS → menyimpan materi, mengumpulkan tugas, kuis, dan forum diskusi.
· Video pembelajaran → menjelaskan konsep dasar inflasi.
· Data ekonomi digital → bahan analisis siswa.
· Video conference → digunakan jika terdapat siswa yang tidak dapat mengikuti kegiatan secara langsung.
· Media presentasi/infografis digital → menyampaikan hasil analisis.
· Kuis interaktif → mengevaluasi pemahaman siswa.

E. Bentuk Interaksi dan Kolaborasi
Interaksi pembelajaran dilakukan melalui:
· Guru → siswa: memberikan penjelasan, pertanyaan pemantik, arahan, dan umpan balik.
· Siswa → guru: bertanya, menyampaikan pendapat, dan mengumpulkan hasil analisis.
· Siswa → siswa: berdiskusi, bekerja dalam kelompok, memberikan tanggapan, dan melakukan presentasi.
· Siswa → sumber digital: mencari, membaca, membandingkan, dan menganalisis data ekonomi.
· Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi pencari informasi, analis, dan komunikator hasil pembelajaran.

F. Bentuk Asesmen
Asesmen dapat dilakukan melalui:
1. Asesmen diagnostik: kuis singkat sebelum pembelajaran untuk mengetahui pengetahuan awal siswa.
2. Asesmen formatif: keaktifan diskusi, hasil analisis data, pertanyaan, dan tanggapan siswa.
3. Asesmen sumatif: tugas individu atau tes mengenai inflasi dan dampaknya terhadap daya beli.
4. Asesmen keterampilan: kemampuan membaca grafik, menganalisis data, bekerja sama, dan mempresentasikan hasil.
5. Asesmen sikap: tanggung jawab, partisipasi, kerja sama, dan penggunaan sumber digital secara bertanggung jawab.

5. Pertahanan Keputusan Kelompok
Pertanyaan 1:
“Mengapa memilih Blended Learning, bukan Flipped Learning?”
Jawaban:
Kami memilih Blended Learning karena permasalahan Ibu Sari tidak hanya berkaitan dengan waktu tatap muka yang terbatas, tetapi juga berkaitan dengan kebutuhan siswa untuk tetap belajar ketika tidak dapat hadir langsung. Blended Learning memberikan ruang untuk menggabungkan kegiatan tatap muka dan daring secara terencana. Flipped Learning sebenarnya juga sesuai, tetapi lebih berfokus pada pemindahan pembelajaran dasar ke sebelum kelas. Sementara itu, Blended Learning memiliki cakupan yang lebih luas karena dapat mengakomodasi materi, diskusi, tugas, analisis data, dan komunikasi melalui pembelajaran daring maupun tatap muka.

Pertanyaan 2:
“Mengapa tidak memilih Hybrid Learning karena ada siswa yang tidak bisa hadir?”
Jawaban:
Hybrid Learning memang dapat menjadi solusi bagi siswa yang tidak dapat hadir secara langsung. Namun, dalam kasus ini masalah pembelajaran Ibu Sari lebih luas daripada masalah kehadiran. Ada masalah keaktifan siswa, keterbatasan waktu, rendahnya kemampuan analisis data, dan kebiasaan siswa mencari informasi melalui internet. Oleh karena itu, Blended Learning lebih mampu mengakomodasi keseluruhan kebutuhan tersebut. Video conference tetap dapat digunakan sebagai salah satu teknologi pendukung ketika ada siswa yang tidak dapat hadir.

Pertanyaan 3:
“Apakah penggunaan teknologi selalu membuat pembelajaran lebih efektif?”
Jawaban:
Tidak. Teknologi bukan jaminan bahwa pembelajaran akan otomatis menjadi efektif. Efektivitas pembelajaran tetap bergantung pada tujuan pembelajaran, metode yang digunakan, aktivitas siswa, kualitas materi, dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Dalam kasus ini, teknologi digunakan karena memiliki fungsi yang jelas, misalnya LMS untuk menyediakan materi dan forum, data digital untuk analisis, serta video untuk membantu memahami konsep dasar. Jadi, teknologi digunakan sebagai alat untuk mendukung tujuan pedagogis, bukan sebagai tujuan utama pembelajaran.

Pertanyaan 4:
“Bagaimana jika siswa tidak aktif mengikuti pembelajaran daring?”
Jawaban:
Guru dapat membuat aktivitas daring yang tidak hanya berupa membaca materi, tetapi juga memberikan kuis, pertanyaan pemantik, tugas analisis, dan forum diskusi. Aktivitas tersebut dapat dikaitkan dengan pembelajaran tatap muka sehingga siswa memiliki tanggung jawab untuk mengikuti kegiatan daring. Guru juga dapat memberikan umpan balik dan memantau aktivitas siswa melalui LMS.

Pertanyaan 5:
“Mengapa materi inflasi cocok diajarkan dengan Blended Learning?”
Jawaban:
Karena materi inflasi tidak hanya membutuhkan pemahaman konsep, tetapi juga kemampuan membaca data dan menghubungkan konsep dengan kehidupan nyata. Siswa dapat mempelajari konsep dasar melalui video dan LMS, kemudian menggunakan waktu tatap muka untuk menganalisis data inflasi, mendiskusikan dampaknya terhadap daya beli, dan mempresentasikan hasilnya. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan tidak hanya berfokus pada hafalan.

Kesimpulan
Berdasarkan analisis terhadap empat alternatif, Blended Learning dipilih sebagai pendekatan yang paling sesuai untuk kondisi Ibu Sari. Pendekatan ini dapat menggabungkan kelebihan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring. Materi dasar dapat dipelajari melalui LMS dan video, sedangkan waktu tatap muka dapat digunakan untuk diskusi, analisis data, pemecahan masalah, dan presentasi.
Pemanfaatan teknologi juga tidak dilakukan hanya agar pembelajaran terlihat modern. Setiap teknologi memiliki fungsi pedagogis yang jelas. Dengan rancangan tersebut, pembelajaran inflasi diharapkan dapat meningkatkan keaktifan, kemampuan analisis data, literasi digital, komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis siswa
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